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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metarhizium anisopliae dan Andrographis paniculata 
terhadap musuh alami dari Nephotettix virescens (Hemiptera: Cicadellidae) dan serangga bukan hama sasaran. 
Penelitian dilaksanakan di daerah endemis tungro di Kabupaten Subang, Jawa Barat pada musim hujan 2013/2014. 
Penelitian menggunakan rancangan petak terpisah dengan empat ulangan. Petak utama, yaitu varietas IR66, Inpari 
9, dan Ciherang. Anak petak adalah aplikasi M. anisopliae, A. paniculata, dan kontrol. Pengamatan dilakukan 
sebanyak lima kali mulai persemaian (2 minggu setelah semai), 14, 28, 42, dan 56 hari setelah tanam menggunakan 
jaring serangga, sebanyak 10 kali ayunan ganda pada setiap petak pengamatan. Hasil penelitian menunjukkan M. 
anisopliae dan A. paniculata tidak berdampak buruk terhadap serangga bukan hama sasaran seperti Chironomid 
dan musuh alami dari N. Virescens, yaitu Lycosa pseudoannulata, Cyrtorhinus lividipennis, Sepedon sp., capung 
jarum, Tipulidae sp., Telenomus sp., capung, dan Tetrastichus sp.. Efikasi M. anisopliae dan A. paniculata sebagai 
salah satu strategi pengendalian yang ramah lingkungan dan terbukti tidak membahayakan terhadap serangga 
bukan hama sasaran.    
 




The objective of this study was to determine the effect of Metarhizium anisopliae and Andrographis paniculata 
to the natural enemies of Nephotettix virescens and non-target insect pests. This research was conducted in tungro 
endemic areas in Subang District, West Java in the wet season 2013/2014. The method of research used a split plot 
design with four replications. The main plot was IR66, Inpari 9, and Ciherang varieties. Subplot was the application 
of M. anisopliae, A. paniculata, and control. Observations were carried out five times started at nursery (2 weeks 
after seedling), 14, 28, 42, and 56 days after planting using insect nets, double swing 10 times on each plot 
observations. The results show M. anisopliae and A. paniculata not adversely affect on non-target insect pests 
such as Chironomid and natural enemies of N. virescens namely Lycosa pseudoannulata, Cyrtorhinus lividipennis, 
Sepedon sp., damselfly, Tipulidae sp., Telenomus sp., dragonfly, and Tetrastichus sp.. Efficacy of M. anisopliae and 
A. paniculata as one of the control strategies that are environmentally friendly and proved not harmful to non-target 
insect pests. 
 




Penyakit tungro merupakan salah satu penyakit 
penting pada tanaman padi di Indonesia. Penyakit ini 
ditularkan oleh serangga wereng hijau dengan efisien-
si beragam. Nephotettix virescens merupakan spesies 
wereng hijau yang paling efisien dalam menularkan 
virus tungro (Hibino & Cabunagan 1986). Wereng 
hijau memegang peranan penting dalam epidemi 
penyakit tungro. Tingkat infeksi awal penyakit tungro 
ditentukan oleh populasi vektor infektif yang bermig-
rasi ke pertanaman, sedangkan perkembangan sera-
ngan selanjutnya ditentukan oleh persentase infeksi 
awal dan kepadatan generasi pertama (Raga et al. 
2004).  
Upaya pengendalian tungro telah banyak dilaku-
kan, salah satu cara yang paling dianggap mudah dan 
murah, yaitu penggunaan varietas tahan. Namun 
varietas tahan tidak dianjurkan untuk ditanam secara 
terus menerus untuk mencegah tekanan seleksi ter-
hadap wereng hijau. Oleh karena itu, diperlukan 
kombinasi strategi pengendalian lainnya yang ramah 
lingkungan diantaranya pestisida nabati dan agen 
antagonis. Ekstrak sambilata (A. paniculata) memiliki 
kemampuan mengurangi aktivitas makan wereng 
hijau (Widiarta et al. 1997). Hasil pengujian di rumah 
kaca diketahui bahwa aplikasi sambilata dapat me-
nekan akuisisi maupun penularan virus tungro oleh 
wereng hijau (Widiarta et al. 1998). Dengan demikian 
sambilata memiliki prospek sebagai salah satu 
komponen teknologi untuk dirakit dalam pendekatan 
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pengendalian terpadu penyakit tungro. A. paniculata 
merupakan salah satu dari berbagai jenis tumbuhan 
yang dimanfaatkan sebagai tanaman pengusir se-
rangga hama dan memiliki efek antifidan. Komponen 
utama sambilata adalah andrographolide yang memili-
ki multi efek farmakologis (Prapanza 2003).  
Cendawan entomopatogen dapat menekan popu-
lasi wereng hijau dengan aksi ganda, yaitu secara 
langsung dapat mematikan dan secara tidak langsung 
mengurangi keperidian. Menurut Widiarta dan 
Kusdiaman (2007), aplikasi cendawan Beauveria 
bassiana dan M. anisopliae menyebabkan mortalitas 
imago wereng hijau nyata pada 314 hari setelah 
aplikasi. Di lapangan M. anisopliae banyak meng-
infeksi wereng hijau selain wereng coklat (Tsai et al. 
1993). Serangga yang terinfeksi oleh M. anisopliae 
berwarna kehijau-hijauan dan mati, hal ini disebabkan 
oleh toksin yang dikeluarkan oleh cendawan tersebut 
(Roberts 1966). Cendawan entomopatogen genus 
Metarhizium juga ditemukan menginfeksi wereng hijau 
N. virescens pada pertanaman padi di Indonesia (Said 
& Baco 1988).  
Selain manfaat dan keuntungan penggunaan 
sambilata dan M. anisopliae dalam mengendalikan 
wereng hijau sebagai vektor virus tungro, terdapat 
kekhawatiran akan berdampak negatif terhadap 
serangga bukan hama sasaran dan musuh alami. 
Untuk menjawab kekhawatiran tersebut, uji efikasi 
diperlukan untuk mengevaluasi keamanan hayati M. 
anisopliae dan A. paniculata terhadap serangga 
bukan hama sasaran dan musuh alami dari wereng 
hijau. Tujuan penelitian ini untuk mengevaluasi 
pengaruh keamanan hayati M. anisopliae dan A. 
paniculata terhadap serangga bukan hama sasaran 
dan musuh alami generalis yang ada di lokasi per-





Penelitian dilaksanakan di lahan sawah petani di 
daerah endemis tungro di Kabupaten Subang, Jawa 
Barat pada musim hujan 2013/2014. Penelitian 
menggunakan rancangan petak terpisah. Petak utama 
adalah: varietas padi tahan wereng hijau (IR66), 
varietas tahan tungro (Inpari 9), dan varietas pem-
banding (Ciherang). Anak petak adalah aplikasi M. 
anisopliae, A. paniculata, dan kontrol. Aplikasi di 
pertanaman dilakukan pada 14, 28, dan 42 hari 
setelah tanam (HST). Luas anak petak minimal 4 × 5 
m, dengan setiap anak petak diulang empat kali. 
Proses pembuatan ekstrak kasar A. paniculata 
dilakukan dengan memisahkan bagian daun tanaman 
dari batangnya. Kemudian daun A. paniculata diblen-
der sampai halus. Serbuk A. paniculata sebanyak 40 
mg dilarutkan dalam air dan ditambahkan deterjen 10 
mg kemudian dijadikan 1 l larutan A. paniculata. 
Kebutuhan volume semprot untuk aplikasi 1 ha 
dengan handsprayer adalah 500 l. Setiap kali aplikasi 
dibutuhkan larutan A. paniculata sebanyak 12 l = (240 
m
2
/ha × 500 l). Cendawan entomopatogen M. 
anisopliae diperbanyak pada media biakan Potato 
Dextrose Agar. Cendawan yang telah murni beserta 
media diambil sebanyak 10 g, dimasukkan ke dalam 
aquades sebanyak 100 ml sambil diaduk rata, ke-
mudian disaring kain kasa. Jumlah konidia dihitung 
dengan Haemocytometer Neubauer Improved di-
bawah mikroskop. Untuk efikasi lapang M. anisopliae 
diaplikasikan pada konsentrasi 1,4 × 10
7
 konidia/ml. 
Setiap kali aplikasi dibutuhkan larutan M. anisopliae 
sebanyak 12 l = (240 m
2
/ha × 500 l).  
Bibit padi ditanam pindah pada saat umur 1921 
hari setelah sebar. Tanaman dipelihara sesuai 
dengan budi daya padi petani setempat. Bibit ditanam 
secara tegel dengan jarak tanam 25 × 25 cm untuk 
semua petak. Pupuk yang diaplikasikan di lokasi 
percobaan adalah urea 300 kg/ha dan TSP 100 kg/ha. 
Pemupukan urea diberikan dalam tiga kali aplikasi, 
yaitu 100 kg urea/ha sebagai pupuk dasar, yang 
diberikan bersama dengan 100 kg TSP/ha pada saat 
tanam, selanjutnya masing-masing 100 kg urea/ha 
berturut-turut pada saat tanaman mencapai fase 
anakan maksimum dan primordia. Penyiangan gulma 
dilakukan secara manual, yaitu mencabut dengan 
tangan, kemudian dibenamkan ke dalam tanah. 
Pengamatan dilakukan terhadap keberadaan se-
mua serangga bukan hama sasaran. Serangga bukan 
hama sasaran yang dimaksud terbagi menjadi dua, 
yaitu merupakan kategori serangga netral dan katego-
ri musuh alami generalis yang ditemukan pada semua 
petak percobaan. Pengamatan di lahan petani sekitar 
petak percobaan dilakukan sebagai pembanding ter-
hadap petak percobaan. Pengamatan serangga 
bukan sasaran dilakukan sebanyak lima kali mulai 
persemaian (2 minggu setelah semai), 14, 28, 42, dan 
56 HST dengan menggunakan jaring serangga, 10 
kali ayunan ganda pada setiap petak pengamatan. 
Hasil sweeping kemudian dibawa ke Laboratorium 
Hama, Balai Besar Penelitian Tanaman Padi untuk 
dihitung dan diidentifikasi serangga yang diperoleh. 
Kepadatan populasi serangga bukan hama sasaran 
ditransformasi ke log (x+1) kemudian diuji sidik ragam 
dengan ANOVA. Perbedaan antar perlakuan dilanjut-
kan dengan uji selang berganda Duncan (DMRT) 
pada taraf 5 (Gomez & Gomez 1984). 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Serangga Netral 
Kepadatan populasi serangga netral Chironomid di 
petak percobaan Kabupaten Subang meningkat 
seiring dengan bertambahnya umur tanaman padi 
(Tabel 1). Chironomid ditemukan paling banyak pada 
varietas Inpari 9 pada umur tanaman 1442 HST, 
sedangkan pada umur 56 HST ditemukan paling 
banyak pada varietas IR66. Pada petak yang di-
aplikasi dengan M. anisopliae dijumpai Chironomid 
paling banyak terutama pada 1428 HST, sedangkan 
pada umur 4256 HST ditemukan paling banyak pada 
perlakuan kontrol dan A. paniculata. 
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Kepadatan populasi serangga netral Chironomid di 
lahan petani sebagai pembanding petak percobaan 
berfluktuasi secara tajam (Gambar 1). Populasi 
Chironomid meningkat tajam pada 1428 HST. Hal 
tersebut seiring dengan bertambahnya populasi hama 
wereng hijau. Namun pada umur tanaman 4256 
HST, Chironomid mengalami penurunan tajam. Hal ini 
disebabkan petani melakukan aplikasi pestisida di 
lahannya untuk mengendalikan hama sehingga mem-
bunuh serangga non-target seperti Chironomid. 
  
Musuh Alami Wereng Hijau 
Musuh alami yang ditemukan di petak percobaan, 
yaitu Lycosa pseudoannulata, Cyrtorhinus lividipennis, 
Sepedon sp., dan capung jarum. Lycosa pseudo-
annulata banyak ditemukan pada varietas IR66, 
Cyrtorhinus lividipennis, dan capung jarum dengan 
kepadatan tertinggi ditemukan pada varietas Inpari 9 
(Tabel 2). C. lividipennis sangat aktif memburu 
mangsanya diantaranya wereng coklat, wereng hijau, 
wereng punggung putih, wereng zigzag, dan lalat 
padi, sedangkan capung jarum umumnya memangsa 
wereng hijau, wereng coklat, wereng punggung putih, 
dan hama putih palsu (Talanca 2011). 
L. pseudoanulata dan Tipulidae merupakan musuh 
alami yang banyak dijumpai pada pengamatan 14 
HST (Tabel 3). Musuh alami yang banyak dijumpai 
pada varietas Ciherang diantaranya L. Pseudo-
anulata. Laba-laba merupakan musuh alami dari 
wereng hijau (Kiritani et al. 1972). Pada varietas Inpari 
9 banyak dijumpai C. lividipennis dan Tipulidae. Pada 
perlakuan aplikasi A. paniculata, musuh alami di-
jumpai paling tinggi dibandingkan aplikasi Metarhizi-
um sp. dan kontrol. Menurut Widiarta dan Kusdiaman 
(2008), aplikasi A. paniculata tidak memengaruhi 
aktivitas memangsa laba-laba dan parasitisasi parasi-
toid telur. 
Pada pengamatan 28 HST, musuh alami me-
ningkat baik dari segi jenis dan kepadatan populasi. 
Peningkatan musuh alami seiring dengan peningkatan 
kepadatan populasi hama terutama wereng hijau 
pada umur tanaman padi 28 HST. Menurut Widiarta 
(2009) jumlah generasi hama padi akan meningkat 
13 generasi/tahun dan jumlah generasi musuh 
alaminya juga meningkat 24 generasi/tahun. Kontrol 
musuh alami terhadap hama padi cenderung me-
ningkat namun tidak signifikan. Pengendalian hayati 
dengan ekstrak A. paniculata juga memiliki kemampu-
an mengurangi aktivitas mengisap wereng hijau 
(Widiarta et al. 1997), sedangkan aplikasi B. bassiana 
dan M. anisopliae menyebabkan mortalitas imago 
wereng hijau nyata pada 314 hari setelah aplikasi 
(Widiarta & Kusdiaman 2007). 
Musuh alami yang ditemukan pada pengamatan 
28 HST diantaranya L. pseudoanulata, Telenomus 
Tabel 1 Populasi Chironomid di petak percobaan, Subang MH 2013/2014 
Perlakuan 
 Rata-rata populasi chironomid/20 m
2 
Semai (2 MSS) 14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 
Varietas 
 
        
IR66 0,00 a 4,42 a 301,2 ab 3,33 a 4,00 a 
Inpari 9 0,00 a 6,17 a 359,58 a 3,92 a 2,50 a 




   M. anisopliae 0,00 a 6,58 a 354,50 a 3,50 a 3,17 a 
A. paniculata 0,00 a 3,25 a 335,50 a 3,08 a 3,50 a 
Kontrol 0,00 a 5,42 a 235,00 b 4,17 a 2,42 a 
Angka yang sebaris diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5 DMRT 
 
Gambar 1  Rata-rata populasi Chironomid di lahan petani, 
Subang MH 2013/2014. 
 
Tabel 2  Rata-rata populasi musuh alami di persemaian (2 
minggu setelah semai), Subang MH 2013/2014  
Musuh alami 
Rata-rata populasi musuh alami 
IR66 Inpari 9 Ciherang 
Lycosa 
pseudoanulata 
4 0 2 
Cyrtorhinus sp. 3 6 3 
Sepedon sp. 1 0 0 
Capung jarum 3 5 1 
 
Tabel 3 Populasi musuh alami di petak percobaan 14 HST, 
Subang MH 2013/2014 
Perlakuan 









Varietas    
IR66 17,83 a 1,00 a 2,42 a 
Inpari 9 14,50 a 2,33 a 2,67 a 
Ciherang 20,00 a 1,75 a 2,00 a 
Aplikasi    
M. 
anisopliae 
17,58 a 1,08 a 2,17 a 
A. 
paniculata 
18,42 a 1,67 a 2,25 a 
Kontrol 16,33 a 2,33 a 2,67 a 
Angka yang sebaris diikuti oleh huruf yang sama tidak 



































Umur tanaman padi 
Chironomid 
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sp., Tetrastichus sp., Cyrtorhinus sp., dan Tipulidae 
sp. (Tabel 4). Pada perlakuan varietas, L. Pseudo-
anulata, Telenomus sp., Tipulidae, dan Tetrastichus 
sp. banyak dijumpai pada varietas Inpari 9. 
Cyrtorhinus sp. banyak dijumpai pada varietas 
Ciherang. Pada perlakuan aplikasi, Telenomus sp., 
Tetrastichus sp., dan Cyrtorhinus sp. banyak dijumpai 
pada petak yang diaplikasi A. paniculata. Tipulidae 
banyak ditemukan pada petak yang diaplikasi dengan 
M. anisopliae. Pada petak kontrol banyak dijumpai L. 
pseudoanulata. 
Musuh alami yang ditemukan pada pengamatan 
42 HST diantaranya L. pseudoanulata, Cyrtorhinus 
sp., capung, dan Tipulidae sp. (Tabel 5). Pada 
varietas Inpari 9 banyak dijumpai musuh alami 
diantaranya L. pseudoanulata, Cyrtorhinus sp., dan 
capung, sedangkan pada varietas Ciherang banyak 
dijumpai Tipulidae sp.. Selain itu, musuh alami banyak 
dijumpai pada petak kontrol yang tidak diaplikasi M. 
anisopliae dan A. paniculata. 
Musuh alami yang ditemukan pada pengamatan 
56 HST diantaranya L. pseudoanulata, Cyrtorhinus 
sp., Sepedon sp., capung, dan Tipulidae sp. (Tabel 6). 
Pada perlakuan varietas, L. pseudoanulata, Cyrto-
rhinus sp., dan Sepedon sp. banyak dijumpai pada 
varietas Ciherang. Capung dan Tipulidae sp. banyak 
dijumpai pada varietas IR66. Pada perlakuan aplikasi, 
Tipulidae sp. banyak dijumpai pada petak yang 
diaplikasi A. paniculata. Pada petak kontrol banyak 
dijumpai L. pseudoanulata, Cyrtorhinus sp., dan 
Sepedon sp. Pada pengamatan 56 HST, musuh alami 
meningkat baik dari segi jenis dan kepadatan 
populasi. Peningkatan musuh alami seiring dengan 
peningkatan kepadatan populasi serangga netral 
Chironomid pada umur tanaman padi 56 HST. 
Serangga netral merupakan mangsa predator selain 
dari serangga hama. 
Kepadatan populasi musuh alami yang ditemukan 
di lahan petani sebagai pembanding petak percobaan 
terlihat cukup rendah (Tabel 7). Musuh alami banyak 
ditemukan pada umur tanaman 14 HST. Rendahnya 
kepadatan populasi musuh alami di lahan petani 
kemungkinan karena petani menggunakan pestisida 
untuk mengendalikan hama sehingga banyak musuh 
alami yang mati. Namun dari segi jenis musuh alami 
terjadi peningkatan seiring dengan bertambahnya 
Tabel 4 Populasi musuh alami di petak percobaan 28 HST, Subang MH 2013/2014 
Perlakuan 
Populasi musuh alami/10 ayunan ganda/20 m
2
 
L. pseudoanulata Telenomus sp. Tetrastichus sp. Cyrtorhinus sp. Tipulidae sp. 
Varietas 
    
 
IR66 11,17 a 0,33 a 0,33 a 0,33 a 3,25 a 
Inpari 9 12,83 a 0,67 a 0,67 a 0,17 a 5,08 a 
Ciherang 11,83 a 0,50 a 0,50 a 0,83 a 4,67 a 
Aplikasi 
    
 
M. anisopliae 12,50 a   0,50 ab 0,50 a 0,42 a 5,58 a 
A. paniculata 10,58 a 0,75 a 0,75 a 0,58 a 2,33 b 
Kontrol 12,75 a 0,25 b 0,25 a 0,33 a   5,08 ab 
Angka yang sebaris diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT 
 
Tabel 5 Populasi musuh alami di petak percobaan 42 HST, Subang MH 2013/2014 
Perlakuan 
Populasi musuh alami/10 ayunan ganda/20 m
2
 
L. pseudoanulata Cyrtorhinus sp. Capung Tipulidae sp. 
Varietas 
    IR66   9,67 a 0,17 a 0,58 a 5,25 a 
Inpari 9 11,83 a 0,92 a 3,92 a 5,17 a 
Ciherang 10,67 a 0,50 a 3,50 a 5,83 a 
Aplikasi 
    M. anisopliae 11,08 a 0,42 a 0,03 a 6,08 a 
A. paniculata   9,33 a 0,33 a 0,08 a 4,75 a 
Kontrol 11,75 a 0,83 a 0,03 a 5,42 a 
Angka yang sebaris diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT 
 
Tabel 6 Populasi musuh alami di petak percobaan 56 HST, Subang MH 2013/2014. 
Perlakuan 
Populasi musuh alami/10 ayunan ganda/20 m
2
 
L. pseudoanulata Cyrtorhinus sp. Sepedon sp. Capung Tipulidae sp. 
Varietas 
    
 
IR66 5,25 a 0,33 a 0,75 a 0,83 a 7,33 a 
Inpari 9 5,67 a 1,17 a 0,92 a 0,67 a 6,58 a 
Ciherang 5,75 a 0,92 a 1,08 a 0,67 a 6,08 a 
Aplikasi 
    
 
M. anisopliae 4,92 a 0,67 a 0,75 a 1,00 a 6,75 a 
A. paniculata 5,67 a 0,58 a 0,83 a 0,42 a 7,25 a 
Kontrol 6,08 a 1,17 a 1,17 a 0,75 a 6,00 a 
Angka yang sebaris diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT 
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umur tanaman padi. 
A. paniculata dan M. anisopliae memiliki keuntu-
ngan dalam mengendalikan hama wereng hijau, 
terbukti tidak berdampak buruk terhadap serangga 
bukan sasaran dan musuh alami. Menurut 
Mulyaningsih et al. (2009), penilaian potensi risiko 
ekologis dari zat pestisida nabati dan organisme 
seperti cendawan entomopatogen mencakup pe-
ngaruhnya terhadap diversitas dan kelimpahan or-
ganisme bukan sasaran di dalam suatu ekosistem. 
Pengaruh yang ditimbulkan dapat diakibatkan karena 
efek langsung maupun tidak langsung misalnya rantai 
makanan. Efek yang ditimbulkan juga mungkin 
bervariasi antara spesies satu dengan lainnya. Per-
bedaan ini disebabkan karena perbedaan sensitivitas 
organisme bukan sasaran terhadap toksin yang 





Hasil pengujian di lapangan membuktikan bahwa 
Metarhizium anisopliae dan Andrographis paniculata 
tidak berdampak buruk atau membahayakan bagi 
serangga bukan hama sasaran dan musuh alami 
generalis berupa predator pada pertanaman padi. 
Musuh alami generalis berupa predator yang di-
temukan di antaranya Lycosa pseudoannulata, 
Telenomus sp., Tetrastichus sp., Tipulidae sp., dan 
Cyrtorhinus lividipennis. Selain itu, ditemukan serang-
ga netral, yaitu Chironomid sebagai sumber makanan 
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